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Abstrak

Tujuan utama penelitian untuk mengetahui kondisi yang sesungguhnya mengenai keterlibatan dan aktivitas
mahasiswa menggunakan teknologi media sosial dalam meningkatkan prestasi belajar. Pernyataan tujuan
ini seiring pertumbuhan dan perilaku pengguna teknologi internet dan media sosial yang sangat pesat dan
telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan mahasiswa. Namun masih ada
kecenderungan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi media sosial tidak lebih dari sekedar kebutuhan
pertemanan sehingga dapat menghambat studi mereka. Penelitian melalui survei secara online dan jumlah
daftar angket yang berhasil dikumpulkan sebanyak 168 dari 300 sampel mahasiswa aktif. Penelitian ini
menggunakan teknik sampling acak sederhana dengan pertimbangan, populasi mahasiswa STMIK
Pontianak semuanya relatif homogen dari sisi sebagai pengguna teknologi media sosial. Hasil penelitian
menunjukkan pemanfaatan teknologi media sosial untuk kebutuhan meningkatkan prestasi belajar masih
cenderung rendah dan belum semuanya menggunakannya untuk kegiatan interaksi dengan sesama teman
mahasiswa lainnya (12,80%), membangun hubungan personal dengan anggota kelompok (11,12%),
interaksi dengan rekan dan bagian akademik (15,55%), kemampuan belajar (22,12%), kebebasan
menciptakan pengalaman belajar secara mandiri (18,25%), dan meningkatkan kemampuan melakukan
penelitian (15,55%). Pihak perguruan tinggi perlu segera melakukan perubahan dalam membangun
kolaborasi antar personal, budaya belajar positif dan tatanan proses pembelajaran kepada seluruh tenaga
pendidik dan mahasiswa melalui interaksi personal agar menjadi lebih efektif.

Kata kunci: Media Sosial, Prestasi Belajar, Budaya Belajar, Hubungan Sosial

1. Pendahuluan

Penggunaan teknologi media sosial mengalami peningkatkan yang sangat signifikan, dimana
Indonesia menduduki peringkat keempat di dunia dengan pertumbuhan pengguna internet tahun 2016 sudah
mencapai 132,7 juta (51,8%) dari total jumlah penduduk sebanyak 256,2 juta. Meningkatnya pengguna
facebook di Indonesia terutama lebih kepada kebutuhan bertukar konten informasi (97,5%) dan yang paling
sering dikunjungi adalah wikipedia (40,8%). Pengguna teknologi media sosial yang paling banyak
cenderung berasal dari kalangan pekerja/wiraswasta (69,2%) dan mahasiswa (13,3%) dengan kisaran usia
dari 25-34 tahun. Sementara dari sisi perilaku pengguna internet paling tinggi adalah mahasiswa (89,7%),
pelajar (69,8%) dan lainnya (6,7%) [1]. Nilai ini meningkat sebesar 44,6 juta pengguna dari tahun 2014 dan
konten yang paling banyak dikunjungi adalah facebook (54%), disusul instagram (15%), YouTube (11%),
Google+ (6%), Twitter (5,5%), dan Linkedin (0,6%) [1,2]. Meningkatnya pengguna internet memberikan
kontribusi bagi pertumbuhan teknologi media sosial, bahkan melebihi semua konten produk dan jasa
lainnya [3]. Kebutuhan teknologi media sosial sudah menjadi bagian penting dan telah menyatu dengan
segala aktivitas sehari-hari. Teknologi media sosial seperti facebook dan twitter sudah sangat populer dan
juga telah menjadi kebutuhan mahasiswa dalam aktivitas belajar [4]. Lebih kepada kebutuhan untuk
menjalin keterhubungan, percakapan, komunitas dan meningkatkan kepuasan, kepercayaan dan partisipasi
di kalangan mahasiswa [5].

Merujuk kepada kenyataan dengan kondisi yang ada pengguna teknologi media sosial dari
kalangan mahasiswa masih belum sebanding dengan pertumbuhan pengguna internet di Indonesia.
Penggunaan Media Sosial masih terbatas dan akademisi tidak begitu tertarik mengintegrasikan ke dalam
praktik mereka karena resistensi budaya,masalah pedagogis atau kendala kelembagaan diantara kalangan
akademisi di Indonesia[6]. Mereka mengakses media sosial diantaranya untuk berinteraksi dengan sahabat,
bertanya kabar, mendiskusikan isu-isu terkini, sekedar mencari hiburan, menghilangkan kebosanan,
maupun mengisi waktu luang, dan untuk bermain game online [7].
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Sesungguhnya dengan waktu yang tersedia dan kemampuan menggunakan internet bukanlah
persoalan yang sulit untuk memanfaatkan teknologi media sosial ini dalam mendapatkan nilai-nilai yang
lebih produktif sebagai kontribusi meningkatkan efektivitas pembelajaran dari sisi akademis di perguruan
tinggi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini menjadi menarik untuk mengetahui seperti apa keterlibatan dan
kecenderungan mahasiswa di perguruan tinggi di Indonesia dalam menggunakan teknologi media sosial
secara lebih spesifik atau tidak lebih dari sekedar melakukan pertukaran konten informasi dan membangun
pertemanan saja. Tentunya hal ini sangat ironis sekali, dengan tingkat penggunaan teknologi media sosial
yang sangat tinggi namun kenyataanya belum banyak mahasiswa yang dapat memanfaatkan untuk
kebutuhan pembelajaran sebagai sarana dalam meningkatkan prestasi mereka. Kenyataan inilah yang
menjadi dasar dari tujuan penelitian untuk mengetahui kondisi yang sesungguhnya mengenai keterlibatan
dan aktivitas mahasiswa menggunakan teknologi media sosial dalam kaitannya dengan kebutuhan
meningkatkan prestasi belajar.

Beberapa hasil survei memperlihatkan bahwa kondisi yang terjadi dimana aktivitas mahasiswa
belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi media sosial untuk kebutuhan pendidikan dan hanya untuk
kebutuhan sosial [8]. Penggunaan teknologi media sosial masih cenderung mengarah kepada kebutuhan
bertukar konten informasi secara personal/kelompok, melakukan koordinasi pekerjaan dan hanya untuk
menjalin pertemanan dengan sahabat dan kerabat keluarga saja [9]. Mahasiswa masih cenderung
menggunakan teknologi media sosial untuk aktivitas sosial dan belum secara intensif menunjang proses
pendidikan akademik [10]. Mahasiswa kebanyakan menghabiskan waktu berjam-jam dalam menggunakan
teknologi media sosial untuk persoalan pribadi, mengabaikan studi mereka dan cenderung hanya untuk
mengerjakan tugas-tugas dari dosen dan kewajiban lainnya [11]. Sebagian besar mahasiswa juga sangat
pasif menggunakan media sosial mencari informasi yang bersifat ilmiah dalam menunjang studi mereka
dan lebih sering melakukan posting atau komentar [12].

Namun dari beberapa studi terdahulu juga ada yang memperlihatkan keterlibatan mahasiswa
dalam memanfaatkan teknologi media sosial untuk kegiatan akademis. Sejumlah situs perguruan tinggi ini
menawarkan berbagai kesempatan untuk menunjang keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademis [13].
Sebagian dari mahasiswa menyatakan kegiatan mereka semakin terlibat dalam penggunaan media sosial
dalam bentuk situs jejaring sosial. Memperluas pengetahuan dalam bidang akademis dan melibatkan
mahasiswa secara keseluruhan[14]. Memberikan kemudahan membangun dan menjalin hubungan dengan
mahasiswa lainnya dan memberikan kesempatan membangun hubungan komunikasi dan memberikan
kontribusi mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik. Melalui konten media sosial membuat mereka
merasa lebih dekat dengan institusi sehingga dapat membangun motivasi sistem belajarnya [15].
Kebanyakan mahasiswa juga sudah menggunakan konten-konten dari sejumlah teknologi media sosial
untuk melakukan diskusi online, pembuatan konten, berbagi file, dan berbagi pengetahuan maupun
meningkatkan suasana dan kebutuhan belajar yang lebih menyenangkan [16].

Memang saat ini dengan inovasi dari setiap konten media sosial memiliki penetrasi dan respon
yang positif dalam menunjang kegiatan pendidikan akademik mahasiswa[17]. Sejauh ini memang
memberikan manfaat dengan kemudahan membangun dan menjalin pertukaran informasi dan komunikasi
sehingga semuanya berjalan dengan lancar dengan dengan akses informasi yang luas dan menyeluruh [18].
Kemampuan menyediakan informasi untuk kebutuhan sistem pengajaran dan sumberdaya pembelajaran
secara elektronik sudah merupakan momentum penting meningkatkan prestasi di perguruan tinggi [19].
Teknologi media sosial telah dimanfaatkan sebagai media informal dalam menunjang hasil belajar
pendidikan secara formal [20]. Secara signifikan telah memberikan dampak strategis untuk meningkatkan
belajar online secara informal. Mahasiswa menjadi lebih leluasa belajar dan memahami materi perkuliahan
dengan lingkungan yang berbeda dengan suasana yang interaktif [21].

Teknologi media sosial sendiri memiliki pemahaman yang cukup beragam, diantaranya dapat
didefinisikan sebagai sekelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas dasar ideologi dan
teknologi Web 2.0 yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran layanan sejumlah konten dari pengguna
[22]. Teknologi media sosial merupakan sebuah aplikasi untuk berpartisipasi, memberikan sebuah jalur
komunikasi yang multidireksional antara satu pengguna dengan yang lain. Mampu menyampaikan pesan,
tautan dan tema diskusi [23,24]. Pengguna akan dengan mudah mengakses informasi dikarenakan aplikasi
teknologi sosial media telah memiliki variasi platform yang banyak [25]. Media dengan teknik komunikasi
yang memiliki aksesibilitas tinggi dan terukur melalui penggunaan teknologi berbasis web untuk mengubah
komunikasi biasa menjadi dialog interaktif [26].

2. Metode Penelitian

Semua data yang dibutuhkan untuk kebutuhan analisis dikumpulkan dari hasil survei dengan
menyebarkan daftar angket kepada 300 mahasiswa STMIK Pontianak. Penelitian ini menggunakan skala
likert sebagai titik tolak menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
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Setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan
sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain; Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS),
dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skala likert yang digunakan hanya memberikan 4 (empat) pilihan saja.
Model interval untuk skala likert ini dapat memberikan data yang lebih akurat dengan meniadakan faktor
keragu-raguan [27]. Untuk keperluan perhitungan dan analisis kuantitatif, maka semua jawaban kualitatif
tersebut harus dapat diberi skor (angka) agar dapat memberikan kemudahan dalam melakukan perhitungan,
misalnya: Sangat Setuju (skor 4), Setuju (skor 3), Tidak Setuju (skor 2), dan Sangat Tidak Setuju (skor 1).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif tanpa membedakan tahun
akademiknya. Penelitian ini menggunakan teknik sampling acak sederhana. Pemilihan teknik sampling ini
merujuk kepada pertimbangan, bahwa populasi mahasiswa STMIK Pontianak dalam penelitian ini
semuanya relatif homogen dari sisi sebagai pengguna teknologi media sosial. Sampling probabilitas ini
penting mengingat keterwakilan sampel merupakan suatu kondisi yang sangat signifikan agar dapat
melakukan generalisasi hasil penelitian terhadap populasi penelitian [28]. Untuk pengumpulan datanya
dilakukan dengan menyebarkan daftar angket kepada semua responden terpilih secara online dan dilakukan
untuk satu waktu tertentu saja. Jumlah sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin
[29]. Semua jawaban responden dibutuhkan untuk mendapatkan informasi mengenai pengalaman mereka
menggunakan teknologi media sosial sebagai media untuk meningkatkan prestasi belajar. Selanjutnya
kebutuhan perhitungan dan analisis datanya menggunakan perangkat lunak SPSS.

Penelitian ini dimungkinkan untuk tidak menggunakan seluruh data dari suatu populasi karena
subjek didalam populasi penelitian ini adalah relatif bersifat homogen. Penggunaan sampel dalam
penelitian diyakini juga dapat mengurangi tingkat kesalahan pengumpulan data dan dapat memberikan hasil
yang lebih handal dan akurat [30]. Penelitian diawali dengan membuat rumusan masalah, kajian literatur
dengan studi sebelumnya, menentukan instrumen pengumpulan data, mengumpulkan dan menyortir data
yang sudah dikumpulkan, melakukan proses pengolahan data, melakukan analisis hasil pengolahan data
dan memberikan interpretasi dari hasil yang diperoleh, selanjutnya melakukan penarikan kesimpulan dan
kebutuhan untuk penelitian selanjutnya.

3. Hasil dan Pembahasan

Dari keseluruhan data angket yang disebarkan kepada 300 mahasiswa aktif di lingkungan STMIK
Pontianak secara online, tercatat hanya 168 mahasiswa (56%) yang mengisi secara lengkap dan valid.
Sisanya tidak dapat digunakan karena memiliki informasi yang bias, yakni terdapat pengisian data yang
tidak lengkap dan kurang relevan, data tidak disi sesuai dengan petunjuk pertanyaan dan sebagian tidak
mengirimkannya kembali. Semua isian data dari angket tersebut diolah dengan perangkat lunak SPSS.
Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan konstruk atau variabel dari hasil penelitian sebelumnya
yang masih relevan dengan kebutuhan sekarang, yakni interaksi dengan sesama anggota kelompok (group
member) [31], keterlibatan menggunakan media sosial [32], kemampuan belajar secara kolaboratif [33],
niat menggunakan media sosial [34], kinerja akademik mahasiswa [35].

Interaksi dengan anggota kelompok menggunakan media sosial dalam kelas diukur dengan
indikator: fasilitas melakukan interaksi dengan anggota kelompok, memberikan kesempatan melakukan
diskusi dengan anggota kelompok, dan memberikan kemudahan melakukan pertukaran informasi dengan
anggota kelompok. Keterlibatan menggunakan media sosial dalam kelas dikukur dengan indikator: saya
merasa bahwa pendapat saya dapat menunjang kegiatan belajar, interaksi dengan rekan dan bagian
akademik memberikan nilai tambah, dan membangun hubungan personal dengan anggota kelompok.
Kemampuan belajar secara kolaboratif dapat diukur dengan indikator: saya merasa secara aktif dapat
berkolaborasi dalam proses pembelajaran, saya merasa dapat menciptakan pengalaman belajar saya sendiri,
dan saya merasa memiliki kebebasan untuk menciptakan pengalaman belajar saya sendiri. Niat
menggunakan media sosial diukur dengan indikator: saya ingin terus menggunakan media sosial untuk
berkolaborasi dan terlibat didalamnya, saya bermaksud merekomendasikan teman saya untuk
menggunakan media sosial di masa depan, dan saya bermaksud menggunakan media sosial untuk
meningkatkan kemampuan penelitian. Kinerja akademik mahasiswa diukur dengan indikator: telah
meningkatkan pemahaman dan konsep pengetahuan pembelajaran, telah menghasilkan pengalaman belajar
yang lebih baik, dantelah memungkinkan saya untuk meningkatkan prestasi belajar.

Untuk setiap konstruk dengan indikatornya masing-masing memberikan nilai validitas diskriman
masing-masing sebagai berikut: (a) untuk konstruk interaktivitas dengan sesama anggota kelompok
memiliki nilai Cronbach’s Alpha = 0.824; (b) untuk konstruk keterlibatan menggunakan media sosial
memiliki nilai Cronbach’s Alpha = 0.779; (¢) untuk konstruk kemampuan belajar secara kolaboratif
memiliki nilai Cronbach’s Alpha = 0.868; (d) untuk niat menggunakan media sosial memiliki nilai
Cronbach’s Alpha = 0.865; dan (e) untuk konstruk kinerja akademik mahasiswa memiliki Cronbach’s
Alpha = 0.730. Untuk semua perhitungan indikator tersebut memperlihatkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
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semuanya berada lebih tinggi dari nilai dasar 0.70 [36]. Hasil perhitungan Cronbach’s Alpha mencerminkan
semua indikator dalam setiap konstruk memiliki keandalan atau reliabilitas dan konsistensi yang tinggi
sehingga semua daftar angket layak digunakan.

Untuk konstruk interaktivitas dengan sesama anggota kelompok dalam menggunakan teknologi
media sosial dalam kelas untuk kegiatan proses belajar memberikan nilai untuk masing-masing indikator.
Sebagian besar mahasiswa STMIK Pontianak belum memiliki kebutuhan yang signifikan untuk
menggunakan teknologi media sosial dalam memfasilitasi kegiatan interaksi dengan sesama teman
mahasiswa lainnya, dimana hanya 12,80% saja. Kesempatan melakukan diskusi dan pertukaran informasi
dengan sesama anggota mahasiswa kelompok lainnya 66,25% dan 65,21%. Perolehan nilai ini
mencerminkan bahwa penggunaan teknologi media sosial dalam melakukan interaksi diantara mereka
secara kelompok dalam kelas menunjukkan hasil berbeda. Belum secara signifikan dapat memfasilitasi
kegiatan interaksi untuk melakukan pertukaran informasi dan diskusi dalam belajar. Pertukaran informasi
dan kebutuhan diskusi lebih kearah faktor pribadi, hiburan, pertemanan dengan sesama alumni dari lulusan
sekolah menengah dan atas, dan melakukan posting-posting berita viral.

Indikator Keterlibatan menggunakan media sosial dalam kelas memberikan nilai yang cukup
signifikan sebesar 52,35%, artinya mahasiswa aktif di STMIK Pontianak merasa memiliki manfaat yang
cukup besar dalam menunjang kegiatan belajar dengan adanya perkembangan teknologi media sosial.
Memberikan eksistensi berupa kemudahan mempelajari kembali mengenai semua konten materi kuliah
yang sudah disampaikan sebelumnya. Dalam membangun hubungan personal dengan anggota kelompok
ternyata bukanlah faktor utama dan hanya 11,12%. Sementara melakukan interaksi dengan rekan dan
bagian akademik hanya 15,55% dan belum dapat memberikan nilai tambah lainnya. Hubungan personal
hanya sebatas untuk komunikasi dengan teman dekat mereka saja. Bahkan dalam pembuatan kelompok
hanya dilakukan bila ada perintah dari dosen pengampu mata kuliah. Kontribusi teknologi media sosial
lebih kepada hanya digunakan untuk menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan dan kepentingan dengan
bagian akademik sebatas melihat jadwal perkuliahan dan nilai hasil ujian. Kemampuan belajar secara
kolaboratif melalui teknologi media sosial memperlihatkan, bahwa hanya 22,12% mahasiswa STMIK
Pontianak dapat melakukan kolaborasi dalam proses pembelajaran. Membangun komunikasi proses
pembelajaran secara bersama dengan anggota kelompok mahasiswa lainnya. Namun dari sisi dapat
menciptakan pengalaman belajar secara mandiri ternyata cukup baik, yakni 55,01% dapat memberdayakan
media sosial untuk membangun cara dalam belajar untuk memperoleh nilai atau prestasi yang lebih baik.
Sementara kebebasan menciptakan pengalaman belajar secara mandiri justru berbanding terbalik dan hanya
18,25%. Nilai yang rendah ini menandakan bahwa hanya berdasarkan kepada perintah dari dosen dalam
mengerjakan tugas tertentu saja. Bukan berasal dari motivasi sendiri.Niat menggunakan media sosial
memberikan nilai yang cukup signifikan, dimana 61,22% mahasiswa STMIK Pontianak ingin terus
menggunakan teknologi media sosial untuk berkolaborasi dan terlibat didalamnya dalam proses belajar.
Sebanyak 82,12% sangat ingin merekomendasikan teman kuliah lainnya menggunakan media sosial di
masa depan. Namun sebaliknya hanya 15,55% mau dan bersedia belajar untuk meningkatkan kemampuan
melakukan penelitian. Kondisi ini menandakan ada kecenderungan hanya untuk menjalin hubungan sosial
dan belum untuk mengembangkan pengetahuan melalui penelitian. Melalui dukungan teknologi media
sosial hanya tercatat 33,12% mahasiswa STMIK Pontianak dapat menggunakannya untuk meningkatkan
kinerja akademik dalam memahami konsep pengetahuan pembelajaran. Nilai ini tidak berbeda dengan
kemampuan menghasilkan pengalaman belajar yang lebih baik yakni 32,63%. Sebanding dengan kedua
indikator tersebut untuk kebutuhan meningkatkan prestasi belajar hanya 32,12%. Kemampuan melakukan
komunikasi proses belajar melalui teknologi media sosial belum sepenuhnya diperuntukkan untuk
menelusuri pengetahuan dalam kaitannya dengan materi perkuliahan. Media sosial untuk kegiatan aktivitas
sosial dan belum menyentuh dalam memperlancar proses belajar dengan tujuan meningkatkan prestasi
mereka semua.

Semua pengukuran ini memperlihatkan bahwa mahasiswa STMIK Pontianak memiliki indikasi
relevan dengan penelitian sebelumnya, ternyata belum semua mahasiswa dapat dan memiliki pemahaman
yang baik menggunakan teknologi media sosial dalam meningkatkan prestasi belajar. Kenyataan ini tentu
bukan sebagai suatu bentuk yang positif. Kondisi ini tentu sangat ironis dan belum dapat memberikan
kontribusi dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa bahkan cenderung menghabiskan waktu yang
secara ekonomis tidak memberikan nilai tambah. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa mahasiswa
tidak dapat melepaskan dari faktor budaya dalam kelas saat proses belajar berlangsung. Budaya belajar
melalui pertukaran informasi dan diskusi, menunjang kegiatan belajar, menciptakan pengalaman belajar
secara mandiri, niat yang kuat untuk meningkatkan pengetahuan belajar, dan sangat ingin
merekomendasikan kepada mahasiswa lainnya serta dapat menunjang kebutuhan dan kinerja akademik
adalah unsur-unsur penting yang perlu disosialisasikan dan diterapkan dengan dukungan keterlibatan
bagian civitas akademika. Melalui budaya positif dalam menggunakan teknologi media sosial, mahasiswa
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diharapkan akan mampu meningkatkan prestasi belajar melalui kolaborasi anggota dan bertukar ide dengan
anggota kelompok mahasiswa lainnya. Mahasiswa akan lebih cenderung menggunakan media sosial untuk
memperoleh sumber daya dari atasan dan dosen, karena memiliki fungsi yang efektif seperti kegiatan
akademik, dan berkoordinasi dengan peneliti lain, untuk meningkatkan keterampilan penelitian, untuk
membangun hubungan antara peneliti dan supervisor, dan untuk meningkatkan prestasi akademik secara
tepat guna.

4. Simpulan

Implikasi penggunaan teknologi media sosial di kalangan mahasiswa STMIK Pontianak belum
semua memanfaatkan untuk meningkatkan prestasi belajar dan sebagian besar masih untuk hubungan
sosial. Kondisi ini tidak sesuai dengan fakta, dimana pertumbuhan pengguna teknologi media sosial lebih
kearah menjalin hubungan sosial dan belum fokus menunjang proses pendidikan dan pengajaran dalam
memahami dan menguasai materi kuliah yang disampaikan. Satu hal yang cukup penting adalah
meningkatnya keinginan merekomendasikan kepada teman kuliah lainnya menggunakan media sosial di
masa depan sudah dapat menjadi inisiasi awal dalam memanfaatkan teknologi media sosial dalam
memperoleh dan meningkatkan presetasi belajar yang lebih baik. Hal ini terlihat dari nilai kinerja akademik
yang sudah mulai memanfatkan media sosial ini. Pihak perguruan tinggi perlu segera melakukan perubahan
dalam membangun kolaborasi antar personal, budaya belajar positif dan tatanan proses pembelajaran
kepada seluruh tenaga pendidik dan mahasiswa melalui interaksi personal agar menjadi lebih efektif.
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